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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Petani
' UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS PERTANIAN
DEPARTEMEN BUDIDAYA PERTANIAN
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245,
Telepon (0411) 586200, 584200, Faxmile (0411) 585188

KUESIONER PETANI

JUDUL : KARAKTERISTIK TANAMAN PADI (Oryza Sativa L.) LOKAL
PADA KETINGGIAN TEMPAT YANG BERBEDA DI KAB. SINJAI

Nama Petani

Usia
Ketinggian
a. 1(1000)  b.11(1200) c. 111(1400)
Varietas
a b.
Luas lahan

Hasil produksi

e Aspek persiapan budidaya :

1. Pupuk dasar

NPk O UreaO kcLO Pupuk Daun O Pupuk organic

O
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2. Dosis Pupuk

3. Jarak Tanam

4. Sumber air

5. Sistem pola tanam

6. Umur tanaman padi di tanam

7. Tinggi genangan padi

8. Aplikasi pestisida

e Aspek Morfologi

1. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman (cm) dilakukan dengan menggunakan penggaris dengan

cara mengukur dari pangkal batang sampai ujung daun terpanjang.

2. Panjang Daun (cm)

Panjang daun di ukur dari pangkal hingga ujung sudut daun.
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3. Jumlah Anakan
Anakan padi adalah batang padi yang muncul dari batang utama padi, yang
kemudian dapat mengeluarkan batang anakan lain yang dapat menghasilkan
malai.

4. Jumlah Butir dalam satu anakan
Jumlah butir diambil dari satu anakan tanaman padi.

5. Bobot 100 butir gabah(gram)
Bobot 100 butir gabah diambil dari satu tanaman padi yang menghasilkan
gabah. 100 butir padi di timbang dan bobot yang ditunjukkan menjadi hasil
dari parameter pengamatan.

6. Bobot gabah permalai (gram)
Bobot gabah permalai di hitung dalam satu malai diambil butirnya
kemudian ditimbang diatas timbangan analitik.

e Aspek Ketinggian tempat

1. Suhu harian (°C)
Suhu di lihat dan di cek pada telephone digital.

2. Elevasi
Ketinggian atau kemiringan lereng di lihat dan di cek menggunakan note
cam. Aplikasi yang ada pada handphone.

3. Kecepatan angin

Dilihat dan di cek dalam telephone digital.
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e Aspek usaha tani

1. Keuntungan berbudidaya tanaman padi lokal :

2. Kerugian berbudidaya tanaman padi lokal:

3. Alasan alih fungsi lahan
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Lampiran 2. Data pembobotan stasiun Balakia, Kec. Sinjai Barat, Kab. Sinjai.

BULAN TAHUN

2018 2019 2020 2021 2022
1AM 328.71 58.06 352.26 58.06 403.55
FEB 15286 267 86 17036 27321 274259
MAR 30677 17129 13935 171.29 532.26
APR 172.00 295.00 6100 25500 1341.00
MEI 428.71 305.81 420.97 300.00 1073.23
JUN 717.00 122 00 62500 122 00 BES.00
JUL 374.84 196.45 104.52 156.45 308.71
AGS 201.29 45 35 1548 4535 15677
SEP 232.00 0.00 24.00 0.00 220.00
OKT 25355 9629 0.00 95.81 52548
NOW 2596.00 13410 33.00 16600 15.00
DES 17226 177.10 11516 182 90 39097

Lampiran 3. Data perankingan Stasiun Balakia, Kec. Sinjai Barat, Kab. Sinjai.

TAHUN
BULAN 1 2 3 4 5
JAN 40355 35226 338.71 58.06 58.06
FEB 27429 27321 267.86 152 86 170.36
MAR 532.26 306.77 171.29 171.29 139.35
APR 1241.00 295.00 255.00 172.00 61.00
MEI 1073.23 42871 420.97 305.81 300.00
JUN 889.00 717.00 625.00 122 00 122.00
JUL 274.84 308.71 196.45 196.45 104.52
AGS 201.29 156377 4935 45935 15.48
SEP 232.00 220.00 24.00 0.00 0.00
OKT 525 48 25355 96.29 9581 0.00
NOV 2596.00 166.00 134.10 33.00 15.00
DES 350.97 18290 177.10 172.26 115.16




Lampiran 4. Dokumentasi

/]

Gambar . Lahan padi lokal etlnggia
(1100-1200 MDPL)

Gamb 5. Lahan padi lokal ketinggian 111 (1300- Gaar6. Lahan pdl Ioal ketinggian 11
1400 MDPL) (1200-1300 MDPL)

39



X

Gambar 7. Pengukuran tinggi tanaman dan jumlah
anakan

Gambar 9. Pengukuran bobot 100 butir padi beras Gambar 10. Pengukuran bobot 100 butir
putih bulen padi beras merah ta'daga
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Berawan

23°C

®00%

=210 km/jam

Timur @

Gambar 11. Data iklim saat pengamatan
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